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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media pembelajaran siswa dalam bentuk video animasi pada 
pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. 

Penelitian ini merupakan tahapan awal dalam mengembangkan video animasi untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang guru dan 64 
orang siswa di salah satu sekolah dasar negeri yang terletak di Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Adapun instrumen 

penelitian yang digunakan berupa kuesioner, wawancara, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan 

menggunakan metode skala likert dan penyajian data disajikan dalam bentuk diagram lingkaran yang dijelaskan 

secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media video animasi untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahanan masalah IPA pada siswa di sekolah dasar sangat dibutuhkan yang dapat terlihat dari hasil kuesioner 

peserta didik maupun hasil wawancara kepada guru.  
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LATAR BELAKANG 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar diharapkan dapat menjadi sebuah wadah bagi 

peserta didik untuk mengenali diri sendiri dan alam sekitarnya, serta merupakan sebuah prospek pengembangan lebih 

lanjut yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA akan mengarahkan peserta didik untuk 

memberikan pengalaman secara langsung agar mereka memperoleh pemahaman secara mendalam tentang alam 

sekitar (Qistina et al., 2019). Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak terfokus pada pemahaman konsep-

konsep dasar IPA, melainkan juga mencakup keterampilan pemahaman, analisis, observasi, serta keterampilan 

pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan (Asmahasanah et al., 2018; Wahyuni et al., 2020). Pembelajaran 

IPA harus dilakukan secara efisien agar mampu mengembangkan keterampilan berpikir, berperilaku ilmiah, dan 

membuat komunikasi sebagai elemen penting dalam kemampuan hidup (Suendarti, 2017).  

Keterampilan pemecahan masalah merupakan aspek penting yang harus dikembangkan peserta didik dalam 

menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan pemecahan masalah adalah kompetensi yang perlu 

dimiliki peserta didik dan merupakan tujuan utama dalam proses pembelajaran (Fauzia & Kelana, 2020). 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk ditingkatkan karena masalah merupakan 

salah satu hal yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan (Hasibuan et al., 2018). Melalui pengalaman dalam 

menyelesaikan permasalahan, peserta didik tentunya juga mampu untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

mereka menjadi logis, kritis, analitis dan kreatif (Suarsana et al., 2019).  

Dalam usaha untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah IPA peserta didik di sekolah dasar, 

tentunya diperlukan media sebagai alat bantu. Penggunaan media dalam pembelajaran sangat penting karena dapat 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/SNKP/hm
mailto:fahiraarsyaf98@gmail.com
mailto:Fahiraarsyaf98@gmail.com


 
 
 

 

273 
 

Prosiding Seminar Nasional Keguruan dan Pendidikan  

Universitas Muhammadiyah Muara Bungo 

Volume (1) Juli 2024 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/SNKP/hm  E-ISSN: xxxx-xxxx 

meningkatkan mutu pendidikan (Purnamasari, 2020). Dalam hal ini media yang akan digunakan yaitu media audio 

visual yang dikemas dalam bentuk sebuah video animasi. Media video animasi sebuah alat yang berguna sebagai 

penyalur informasi atau pesan berupa kumpulan gambar yang dapat bergerak secara dinamis yang dapat dilihat serta 

didengar. Video animasi merupakan media audio visual yang memiliki keunggulan karena menggabungkan unsur 

media audio dan visual sehingga dianggap lebih menarik dan efektif. Video animasi memiliki banyak manfaat salah 

satunya mampu menggambarkan konsep atau ide secara lebih jelas dan menyederhanakan konsep yang kompleks 

agar mudah dipahami (Munir, 2015). Tentunya dengan adanya penggunaan media video animasi ini dalam 

pembelajaran IPA, diharapkan mampu menyederhanakan konsep IPA yang bersifat abstrak menjadi lebih konkrit. 

Penelitian ini hanya sebatas menganalisis kebutuhan yang timbul dari observasi serta penyebaran kuesioner 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya dan memperluas pengetahuan tentang pembuatan media video animasi dengan tujuan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik di SD Negeri 146 Pekanbaru. Dengan adanya analisis kebutuhan ini, 

dapat mempermudah peneliti dalam mengembangkan media yang diharapkan sekaligus memberikan manfaat bagi 

guru , peserta didik dan pihak terkait. Oleh karena itu, penelitian terkait analisis kebutuhan ini perlu dilakukan 

terlebih dahulu agar dapat membantu proses pembuatan media video animasi untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah IPA peserta didik di sekolah dasar.  

Berdasarkan penjabaran mengenai pentingnya penggunaan media video animasi untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah IPA peserta didik di sekolah dasar, maka dibutuhkan pengembangan media video 

animasi yang dikhususkan untuk pelajaran IPA. Namun, hal ini harus disesuaikan dengan kebutuhan di tempat akan 

dilakukan penelitian. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan media video animasi dalam 

pembelajaran IPA di kelas 3 sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian yang mendeskripsikan suatu variabel atau keadaan yang akan diteliti (Ramdhan, 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kebutuhan media video animasi pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 146 

Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru dan 64 peserta didik kelas 3 SD Negeri 146 Pekanbaru. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner peserta didik dan wawancara guru terkait 

pembelajaran IPA yang telah dipelajari, serta kebutuhan media guna untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik dalam pembelajaran IPA yang berpedoman pada angket dan pedoman wawancara yang telah 

dibuat. Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diambil secara langsung melalui hasil observasi dalam 

bentuk kuesioner kepada peserta didik serta wawancara yang dilakukan kepada guru. 

Data hasil wawancara dan kuesioner akan dianalisis kemudian disimpulkan menjadi sebuah rujukan terkait 

kebutuhan media video animasi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah IPA peserta didik di sekolah 

dasar. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk diagram lingkaran yang dijelaskan secara deskriptif. Data 

kuesioner analisis kebutuhan dianalisis berdasarkan rekap data yang diperoleh melalui penggunaan skala likert 

dengan skala jawaban Sangat Perlu (SP), Perlu (P), Tidak Perlu (TP), Sangat Tidak Perlu (STP). Bentuk jawaban 

dibuat dalam bentuk positif agar jawabannya sesuai dengan harapan peneliti. Hasil jawaban setiap peserta didik akan 

direkap setiap butir soalnya menggunakan rumus sebagai berikut: 

P =  x 100%     Arikunto (Utami et al., 2023) 
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Keterangan: 

P : Presentase (%) 

n : Jumlah jawaban yang diperoleh pada setiap butir pernyataan 

N : Jumlah skor maksimal 

  

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner yang diisi oleh peserta didik beserta wawancara yang 

dilakukan terhadap guru dan peserta didik dengan total responden sebanyak 64 orang peserta didik dan 2 orang guru 

di SD Negeri 146 Pekanbaru. Berikut adalah hasil wawancara terhadap guru yang telah diperoleh yang disajikan pada 

tabel 1 berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Guru IPA/Wali Kelas 

No Hasil Wawancara 

1 Guru belum pernah menggunakan media pembelajaran audio visual dalam pembelajaran IPA. 

2 Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi IPA yang bersifat abstrak agar lebih mudah 

dimengerti peserta didik. 

3 Guru mengalami kesulitan dalam membuat suasana dan kondisi pembelajaran IPA menjadi lebih aktif. 

4 Guru merasa lebih dominan dalam proses pembelajaran IPA. 

5 Guru merasa perlu adanya penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran IPA. 

 

Peneliti membagikan kuesioner kepada subjek penelitian pada tanggal 23 Oktober - 24 Oktober 2023. 

Pertanyaan yang diberikan berjumlah lima buah. Adapun hasil analisis kuesioner disajikan dalam diagram lingkaran 

sebagai berikut: 

1. Apakah menurut anda perlu adanya penggunaan media dalam pembelajaran IPA? 

 

Gambar 1. Presentase Respon Peserta Didik pada Pertanyaan Pertama dalam Kuesioner 

 

Dari gambar 1 terlihat bahwa 80% peserta didik menjawab sangat perlu adanya penggunaan 

media dalam pembelajaran IPA, sedangkan 20% lainnya menjawab perlu. Berdasarkan presentase ini 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik menganggap bahwa adanya penggunaan media dalam 

pembelajaran IPA itu merupakan hal yang sangat mereka perlukan.  

2. Apakah menurut anda guru perlu membuat media pembelajaran IPA yang menarik? 
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Gambar 2. Presentase Respon Peserta Didik pada Pertanyaan Kedua dalam Kuesioner 

 

Pada gambar 2 terlihat bahwa 75% peserta didik menjawab sangat perlu bagi guru untuk 

membuat media dalam pembelajaran IPA yang menarik, sedangkan lainnya menjawab 20% perlu dan 

hanya 5% peserta didik yang menjawab tidak perlu. Berdasarkan presentase ini dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik merasa bahwa guru perlu untuk dapat membuat media pembelajaran IPA yang 

menarik bagi peserta didik.  

 

3. Apakah menurut anda perlu adanya media pembelajaran IPA agar materi yang terasa sulit dimengerti 

lebih mudah untuk dipahami? 

 

Gambar 3. Presentase Respon Peserta Didik pada Pertanyaan Ketiga dalam Kuesioner 

 

Dari gambar 3 di atas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh peserta didik menjawab sangat 

perlu adanya media pembelajaran IPA agar materi yang dirasa sulit lebih mudah untuk dipahami. 

Dengan adanya presentasse ini membuktikan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep pembelajaran IPA yang bersifat abstrak, sehingga perlu adanya penggunaan media 

sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam menyampaikan konsep pembelajaran IPA ke dalam 

bentuk yang lebih konkrit.    

 

4. Apakah menurut anda perlu adanya penggunaan media pembelajaran IPA dalam bentuk video animasi 

agar permasalahan dalam pembelajaran IPA lebih mudah untuk dipecahkan? 
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Gambar 4. Presentase Respon Peserta Didik pada Pertanyaan Keempat dalam Kuesioner 

 

Berdasarkan data yang disajikan dari gambar 4, dapat kita simpulkan bahwa ternyata media 

pembelajaran dalam bentuk video animasi disukai oleh hampir seluruh peserta didik. Karena peserta 

didik menganggap bahwa dengan adanya penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran 

IPA akan membuat permasalahan dalam pembelajaran IPA akan lebih mudah untuk terpecahkan. 

Tentunya dengan adanya hal ini, secara tidak langsung keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

akan terlatih untuk  terbiasa menghadapi berabagai permasalahan yang disajikan lebih sederhana 

melalui media video animasi dalam pembelajaran IPA. Hal ini akan sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai yaitu meningkatnya keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

dan dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik.  

 

5. Apakah menurut anda perlu adanya media pembelajaran IPA dalam bentuk video animasi agar 

pembelajaran terlihat lebih menarik dan menyenangkan? 

 

Gambar 5. Presentase Respon Peserta Didik pada Pertanyaan Kelima dalam Kuesioner 

 

Pada gambar 5, terlihat bahwa sekitar 90% peserta didik menjawab media video animasi dirasa 

perlu digunakan sebagai media pembelajaran IPA agar pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan. Sedangkan hanya 10% yang merasa tidak perlu. Hal ini membuktikan bahwa peserta 

didik merasa pembelajaran IPA akan lebih menyenangkan jika menggunakan media pembelajaran 
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dalam bentuk video animasi. Sehingga situasi dan kondisi belajar akan lebih kondusif dan peserta 

didik akan berperan aktif dalam proses pembelajaran yang difasilitasi oleh guru. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang sudah dilakukan, diperoleh hasil bahwa media yang biasa 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran IPA di kelas 3 SD Negeri 146 Pekanbaru belum efektif untuk 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini disebabkan karena penggunaan media 

pembelajaran yang monoton, tidak variatif, dan kurang menarik sehingga peserta didik merasa jenuh dan cenderung 

bersikap pasif dalam proses pembelajaran. Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam merumuskan 

permasalahan dan menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah, padahal keterampilan pemecahan masalah 

merupakan aspek penting untuk peserta didik sebagai bekal dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari. Akibatnya, hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat dikatakan belum optimal. Untuk itu 

dibutuhkan media pembelajaran IPA yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik kelas 3 di SD Negeri 146 Pekanbaru. 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah satu hal yang krusial untuk mengatasi tantangan 

pendidikan di abad ke-21 (Stoeffler et al., 2020). Karena pada abad ke-21 peserta didik akan dihadapkan dengan 

berbagai tantangan yang terus berubah, untuk itu perlu bekal agar mampu menyelesaikan berbagai masalah dengan 

menerapkan konsep yang telah mereka peroleh (Savitri et al., 2021). Dengan adanya keterampilan pemecahan 

masalah, peserta didik akan mampu memecahkan permasalahan yang dihadapi dengan menerapkan sistem berpikir 

secara sistematis dan mampu mengenali masalah yang kompleks (Ramadhani, 2018). 

Video animasi dapat digunakan sebagai media dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar karena dapat 

meningkatkan kualitas dan efisiensi proses pembelajaran (Utami & Kowiyah, 2022). Peserta didik akan memiliki 

peningkatan dalam pengalaman belajar dengan adanya penggunaan video animasi sebagai media pembelajaran 

(Salfina et al., 2021). Peserta didik akan merasa memiliki suatu pengalaman baru apabila belajar berbantuan media 

dalam bentuk audio visual karena seluruh panca inderanya akan digunakan secara aktif dalam menerima informasi 

baru yang akan mereka peroleh. Penggunaan video animasi sebagai media dalam pembelajaran dapat 

menggambarkan secara jelas dan efektif suatu konsep atau materi yang kompleks sehingga sulit dijelaskan hanya 

dengan gambar dan teks, dengan adanya visualisasi memungkinkan penyajian materi yang abstrak menjadi lebih 

mudah untuk dipahami peserta didik.  Berdasarkan berbagai dampak positif di atas, tentunya secara tidak langsung 

penggunaan video animasi sebagai media juga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Untuk itu diperlukan media pembelajaran IPA dalam bentuk video animasi sebagai salah satu media yang 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah IPA peserta didik di sekolah dasar, terutama di SD 

Negeri 146 Pekanbaru. Dengan adanya media ini, diharapkan proses pembelajaran yang terjadi akan lebih berkualitas 

dan situasi kelas berjalan kondusif dan aktif, karena peserta didik akan lebih bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada kelas 3 SD Negeri 146 Pekanbaru melalui pengisian kuesioner, 

wawancara, dan studi dokumentasi yang dilakukan kepada peserta didik dan guru dapat disimpulkan bahwa 

dibutuhkannya media video animasi untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah IPA di sekolah dasar. 

Media video animasi yang diharapkan adalah sebuah video yang menarik untuk dilihat dan mudah dipahami oleh 

peserta didik di sekolah dasar. Media video animasi ini diharapkan memuat berbagai permasalahan dalam 
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pembelajaran IPA yang dikemas secara ringkas dan mudah dimengerti oleh peserta didik dengan penggunaan bahasa 

yang sederhana serta adanya penggunaan tokoh animasi yang mudah dikenal oleh peserta didik. Dengan adanya 

media video animasi ini nantinya diharapkan dapat membantu proses pembelajaran IPA agar dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik dan hasil belajar juga ikut meningkat karena tujuan pembelajaran 

telah tercapai.  
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